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BAB V 

PENUTUP  

 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data diatas yang dimulai dari pengkajian, analisa data, sampai 

implementasi evaluasi keperawatan yang telah dilakukan. Penulis menyimpulkan 

bahwa pemberian edukasi kepada perawat dengan media power point  efektif dalam 

meningkatkan manajemen discard planning . perawat  yang menjadi responden 

ada sebanyak 13 orang perawat. Sebelum dilakukan edukasi terdapat 1 (10%) 

orang perawat yang memiliki pengetahuan kurang, 5 (50%) orang berpengetahuan 

cukup dan 4 (40%) orang lainnya berpengetahuan baik. Setelah dilakukan edukasi 

terdapat perubahan menjadi 1 (10%) orang perawat yang berpengetahuan cukup 

dan 9 (90%) orang lainnya berpengetahuan baik. Hasil diatas menunjukan 

perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah yang dibuktikan dengan hasil 

sebelum dilakukan edukasi terdapat 1 (10%) orang perawat dengan pengetahuan 

kurang menjadi 0 (0%) atau tidak ada perawat yang berpengetahuan kurang 

setelah dilakukan edukasi. Pengetahuan perawat yang baik akan mengubah 

perilaku perawat menjadi  lebih baik dalam merawat pasien. 

 

V.2 Saran  

Diharapkan kepada pihak manajemen rumah sakit untuk lebih 

memperhatikan kembali kinerja perawat di ruangan agar pelaksanaan perawatan 

maupun discard planning dapat dilakukan dan diaplikasikan secara optimal guna 

meningkatkan pengetahuan perawat dan pasien. Kepada perawat agar dapat lebih 

memperhatikan kembali pengetahuan keluarga pasien baik tentang manajemen 

discard planning atau rencana asuhan keperawatan lainnya. Agar segala rencana 

asuhan dapat berjalan dengan optimal dan menghindari keadaan yang beresiko 

membahayakan pasien. Selain itu hasil dari penerapan intervensi ini dapat menjadi  

bahan untuk evaluasi tentang pemberian edukasi dan dapat dikembangkan kembali 

  


